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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi interpersonal orang tua terhadap pembinaan ahklak remaja 

melalui pendekatan informatif yang disampaikan bukanlah informasi baru. 

Hal ini terlihat dari pesan yang sama disampaikan orang tua berulang-

ulang, dengan demikian berarti pesan sudah diketahui anak. Padahal ciri 

dari pendekatan informatif pesan yang disampaikan haruslah informasi 

baru. 

2. Komunikasi interpersonal orang tua terhadap pembinaan ahklak remaja 

melalui pendekatan persuasif dilakukan orang tua sudah cukup baik namun 

sebagian orang tua tidak konsisten/tidak berkesinambungan sebagian 

orang tua tidak mengiringi penbinaan akhlak dengan keteladanan. Orang 

tua beralasan hal ini disebabkan kesibukan sehari-hari sehingga tidak bisa 

untuk terus-menerus melakukan pendekatan persuasif terhadap anak. 

Sebagian orang tua yang lain memilih memarahi anak jika anak tidak 

menghiraukan pendakatan persuasif yang disampaikan. Padahal dalam 

pendekatan pesuasif ajakannya harus dengan lembut dan luwes. 

3. Komunikasi interpersonal orang tua terhadap pembinaan ahklak remaja 

melalui pendekatan instruktif seluruh orang tua tidak melakukannya 

karena tidak ingin memaksa anak, ini berlaku hanya untuk perkara akhlak 
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kepada Allah. Sebagian orang tua akan melakukan tahapan pendekatan 

instruktif yaitu tahapan ancaman, tahapan hukuman bahkan tindakan fisik. 

Jika berhubungan permasalahan anak di sekolah, anak enggan membantu 

pekerjaan rumah.  

B. SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

Kampung Pasar Amping Parak, Kanagarian Amping Parak, kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan, maka peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada pembaca agar memberikan masukan dan saran, peneliti menyadari 

skripsi ini jauh dari kata sempurna. 

2. Kepada orang tua dalam proses komunikasi interpersonal dengan 

pendekatan informatif terhadap pembinaan akhlak remaja, diharapkan 

sebisa mungkin menyampaikan pesan-pesan baru yang berhubungan 

dengan akhlak dan orang tua menyediakan waktu khusus untuk anak 

dalam menyampaikan pesan informatif tersebut. 

3. Komunikasi interpersonal orang tua dalam proses pendekatan persuasif 

sebisa mungkin orang tua memberikan keteladanan terlebih dahulu kepada 

anak serta pembiasaan yang bersifat terus menerus dan dilakukan dengan 

lembut, sehingga dengan demikian anak tersentuh hatinya, terbisa serta 

terlatih. 

4. Komunikasi interpersonal orang tua dalam proses pendekatan instruktif 

penulis menyarankan orang tua untuk sedikit melakukan pemaksaan 
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terhadap pembinaan akhlak kepada Allah. Karena paksaan yang dilakukan 

terus menerus membuat anak tidak akan merasa terpaksa lagi, sehingga 

dikemudian hari anak sudah terbiasa dan terlatih. 


